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INTISARI 

 
 

      Latar Belakang : Toilet training merupakan usaha untuk melatih anak agar 

mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau buang air besar. 

Keberhasilan toilet training tidak hanya dipengaruhi dari kemampuan fisik, 

psikologis, dan emosi anak itu sendiri tetapi juga oleh pola asuh orang tua yang 

diterapkan pada anak.  

 

      Tujuan : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang 

tua dengan keberhasilan toilet training di TK Ngestirini Tempel Sleman 

Yogyakarta.  

 

      Metode : Jenis penelitian Studi Deskriptif Korelasi dengan pendekatan waktu 

Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 orang tua murid TK 

Ngestirini. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling. Metode 

analisa yang digunakan adalah Chi-Square. 

 

      Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan 62 responden (88,6%) menerapkan 

pola asuh demokratis, 40 responden (57,1%) berhasil dalam toilet training, dan 35 

responden (50%) dari 62 responden yang menerapkan pola asuh demokratis 

berhasil dalam toilet training. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai signifikan 

p adalah 0,003 dengan (p) = 0,003 < 0,05.  

 

      Simpulan : Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan 

toilet training di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta.  

 

      Saran : Diharapkan orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis 

sehingga keberhasilan toilet training dapat tercapai. 

  

Kata kunci             : Pola Asuh, Toilet Training, Anak Prasekolah 

Kepustakaan :19 Buku (2005-2015), 8 e-journal (2011-2014), 2 Jurnal 

(2008), 16 Internet, Al-Qur‟an, Hadits 

Jumlah halaman    : xiii, 68 halaman, 7 tabel, 3 gambar  

 
1
 Judul Skripsi  

2
Mahasiswa Program Studi D IV Bidan Pendidik STIKES „Aisyiyah Yogyakarta 

3
Dosen STIKES „Aisyiyah Yogyakarta 

 

 

 



THE CORRELATION BETWEEN PARENTING STYLE AND THE 

SUCCESS OF TOILET TRAINING IN PRESCHOOL CHILDREN  

AT NGESTIRINI KINDERGARTEN OF TEMPEL SLEMAN 

YOGYAKARTA
1 

 

Ganesthy Megaswara
2
, Mei Muhartati

3
 

ABSTRACT 

      Research Background: Toilet training is an effort to train children to be able 

to control their urination or feces excretion. The success of toilet training is not 

only influenced by physical ability, psychological and emotional condition of the 

child but also by the parenting style applied for the child.  

 

      Research Objective: The research was to investigate the correlation between 

parenting style and the success of toilet training in preschool children at Ngestirini 

kindergarten of Tempel Sleman Yogyakarta.   

      Research Method: The research used Descriptive Correlation Study with 

Cross Sectional time approach. The samples in the research were 70 parents of 

Ngestirini Kindergarten. The samples were taken by using simple random 

sampling method. The data were analyzed by using Chi-Square.   

      Research Finding: The research result showed that 62 respondents (88,6%) 

applied democratic parenting style, 40 respondents (57,1%) succeeded in applying 

toilet training, and 35 respondents (50%) of 62 respondents who applied 

democratic parenting style succeeded in applying toilet training. According to the 

data analysis, it was obtained that the significance value of p is 0,003 with (p) = 

0,003 < 0,05.  

      Conclusion: There is correlation between parenting style and the success of 

toilet training in preschool children at Ngestirini kindergarten of Tempel Sleman 

Yogyakarta.   

      Suggestion: It is expected that parents could apply democratic parenting style. 

Therefore, toilet training can be successfully performed.  

Keywords : Parenting Style, Toilet Training, Preschool Children  
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Pages  : xiv, 68 pages, 7 tables, 3 figures  

 
1
Thesis title 

2
School of Midwifery Student of „Aisyiyah Health Science College of Yogyakarta 

3
Lecturer of „Aisyiyah Health Science College of Yogyakarta 

 

 

 



PENDAHULUAN 
 

      Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah utama dalam bidang 

kesehatan yang saat ini terjadi di negara Indonesia. Derajat kesehatan anak 

mencerminkan derajat kesehatan bangsa, sebab anak sebagai generasi penerus 

bangsa memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan dalam meneruskan 

pembangunan bangsa (Amran, 2012). 

      Anak merupakan aset keluarga yang paling besar dimana dalam tahap 

pertumbuhan dan perkembangannya anak memerlukan nutrisi, stimulasi, dan pola 

pengasuhan yang tepat agar di masa keemasannya atau golden age (0-5 tahun) 

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal tentunya dengan sehat dan 

cerdas (Septiari, 2012). Anak prasekolah atau early childhood adalah anak yang 

berusia antara 3-6 tahun. Pada masa ini pertumbuhan berlangsung dengan stabil, 

terjadi perkembangan dengan aktifitas jasmani yang bertambah dan meningkatnya 

keterampilan dan proses berpikir (Tanuwidjaya, 2008). Banyak sekali 

pertumbuhan yang dialami oleh anak tahap prasekolah sebagai contoh kontrol 

volunter dari spingter ani dan uretra sudah lebih baik sehingga seharusnya anak 

sudah tidak mengompol lagi (Nursalam, 2005). Salah satu masalah yang sering 

terjadi pada anak adalah tentang pengaturan atau kontrol dalam BAK (buang air 

kecil) dan BAB (buang air besar). 

      Kegagalan toilet training pada umumnya karena dampak dari adanya 

perlakuan atau aturan yang ketat dari orang tua kepada anaknya yang dapat 

mengganggu kepribadian anak atau cenderung bersifat retentif atau bersikap keras 

kepala bahkan kikir. Bila orang tua santai dalam memberikan aturan dalam toilet 

training maka anak akan dapat mengalami kepribadian ekspresif dimana anak 

lebih tega, cenderung ceroboh, suka membuat gara-gara, emosional, dan 

seenaknya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Selain itu anak tidak mandiri 

dan masih membawa kebiasaan mengompol hingga besar (Hidayat, 2005).  

      Di Indonesia diperkirakan jumlah balita mencapai 30% dari 250 juta jiwa 

penduduk Indonesia dan menurut Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 

nasional diperkirakan jumlah balita yang susah mengontrol BAB dan BAK 

(ngompol) di usia sampai prasekolah mencapai 3.3% (75 juta) anak. Fenomena ini 

dipicu karena banyak hal, pengetahuan ibu yang kurang tentang cara melatih BAB 

dan BAK, pemakaian (pempres) popok sekali pakai, hadirnya saudara baru dan 

masih banyak lainnya (Riblat, 2005). 

      Sementara itu menurut Maryunani (2010) kurang lebih 45% dari 364 orang tua 

menyatakan melakukan toilet training pada saat anak mereka berusia 1 tahun, 

sedangkan 15% menyatakan melakukan toilet training pada saat anak berusia 18 

bulan. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2008) di Yogyakarta terhadap 192 

orang tua menyatakan bahwa anak dilatih toilet training pada usia lebih dari 1 

tahun dan lebih dari 60% anak mampu melakukan latihan toilet training dengan 

baik pada usia 2 tahun. 

      Salah satu stimulasi yang penting dilakukan orang tua adalah stimulasi 

terhadap kemandirian anak dalam melakukan BAB dan BAK. Toilet training pada 

anak merupakan cara untuk melatih anak agar mampu mengontrol BAK dan BAB 

(Hidayat, 2005). Latihan buang air besar atau buang air kecil membutuhkan 

kematangan otot-otot pada daerah pembuangan kotoran (anus dan saluran kemih). 



Anak-anak harus dilatih menguasai otot-otot alat pembuangan pada waktu BAB 

dan BAK. Anak harus mampu mengenali dorongan untuk melepaskan atau 

menahan dan mampu mengomunikasikannya (Nursalam, 2005). 

      Penerapan toilet training pada anak oleh orang tua dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Suryabudhi (2005) menyatakan bahwa pendidikan dan persepsi orang tua 

berpengaruh pada sikap toilet training orang tua pada anak. Orang tua yang 

mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih peduli terhadap masalah 

kesehatan dan perkembangan anak. Sikap yang baik tersebut dilaksanakan dalam 

bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya. Pola asuh orang tua menunjukan 

sejauh mana kemampuan orang tua untuk merawat anak dan memberikan asuhan 

yang mampu mengoptimalkan kemampuan anak meliputi perkembangan anak 

sesuai dengan usianya. 

      Sementara itu Robinson, C., Mandleco, B., Olsen, S.F., & Hart, C.H (1995) 

telah menyusun suatu instrumen untuk mengetahui tipe pola asuh orang tua. 

Instrumen ini sangat tepat untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua yang 

kemungkinan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

toilet training pada anaknya. 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 12 Januari 2015 

di TK Ngestirini diperoleh informasi bahwa dari 90 siswa terdapat 22 siswa 

(24,44%) siswa yang masih mengompol di sembarang tempat dan kemandirian 

siswa untuk pergi ke toilet sendiri masih kurang, cenderung siswa meminta 

ditemani oleh guru.  

      Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan 

mengambil judul, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Keberhasilan Toilet 

Training pada Anak Prasekolah di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta”. 

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan pola asuh orang tua dengan 

keberhasilan toilet training pada anak prasekolah di TK Ngestirini Tempel 

Sleman Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 
 

      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi deskriptif korelasi. Metode 

pengambilan data berdasarkan pendekatan waktu dengan metode cross sectional. 

Populasi penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki anak berusia 4-5 tahun di 

TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta yang berjumlah 90 orang tua. Sampel 

diambil dengan simple random  sampling yaitu sebanyak 70 responden. 

Instrument yang digunakan adalah kuesioner. Variabel-variabel dalam penelitian 

ini menggunakan skala data nominal. Teknik analisis untuk menguji hipotesis 

digunakan Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Responden 

      Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

sebagai berikut: 

 

 



Tabel 2. Karakteristik Responden Orang Tua 

No Karakteristik F % 

1 Umur 

a. < 30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. > 40 tahun 

 

17 

37 

16 

 

24,3 

52,9 

22,9 

2 Pendidikan 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. D3 

e. S1 

f. S2 

 

3 

6 

45 

6 

8 

2 

 

 4,3 

 8,6 

64,3 

 8,6 

11,4 

 2,9 

3 Pekerjaan 

a. Buruh 

b. Dosen 

c. Guru 

d. IRT 

e. Karyawan Swasta 

f. PNS 

g. Wiraswasta 

 

4 

1 

1 

33 

19 

3 

9 

 

5.7 

1,4 

1,4 

47,1 

27,1 

 4,3 

12,9 

       

      Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa karakteristik orang tua berdasarkan 

umur, sebagian besar orang tua berumur 31-40 tahun yaitu sebanyak 37 responden 

dengan persentase 52,9%. Karakteristik tingkat pendidikan orang tua terbanyak 

adalah SMA sebanyak 45 orang tua dengan persentase 64,3%, dan paling sedikit 

orang tua dengan tingkat pendidikan S2 yaitu sebanyak 2 responden dengan 

persentase 2,9%. Karakteristik pekerjaan orang tua terbanyak adalah IRT 

sebanyak 33 orang tua dengan persentase 47,1%, sedangkan pekerjaan paling 

sedikit adalah dosen dan guru yaitu masing-masing sebanyak 1 orang tua dengan 

persentase 1,4%. 

 

Pola Asuh Orang Tua di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua di TK Ngestirini Tempel 

Sleman Yogyakarta 

No Pola Asuh Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 

1 Demokratis 62 88,6 

2 Otoriter 5 7,1 

3 Permisif 3 4,3 

 Jumlah 70 100 

             

      Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pola asuh yang dominan adalah 

tipe demokratis yaitu sebanyak 62 responden (88,6%), sedangkan untuk pola asuh 

otoriter sebanyak 5 responden (7,1%) dan pola asuh permisif sebanyak 3 

responden (4,3%). 



Keberhasilan Toilet Training di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keberhasilan Toilet Training di TK Ngestirini 

Tempel Sleman Yogyakarta 

No Keberhasilan Toilet Training Frekuensi Persentase (%) 

1 Berhasil  40 57.1 

2 Tidak Berhasil 30 42.9 

 Jumlah 70 100 

 

      Berdasarkan tabel 5 data yang didapat tentang keberhasilan toilet training 

dapat diketahui bahwa sebagian besar berhasil sebanyak 40 responden (57,1%), 

sedangkan yang tidak berhasil sebanyak 30 responden (42,9%). 

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Keberhasilan Toilet Training di TK 

Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

 

Tabel 6. Distribusi Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Keberhasilan Toilet 

Training di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

Pola Asuh Orang Tua Keberhasilan Toilet Training Total 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

F % F % F % 

Demokratis 35 50 27 38,6 62 88,6 

Otoriter 3 4,3 2 2,9 5 7,1 

Permisif 2 2.9 1 1,4 3 4,3 

Jumlah 40 57,1 30 42,9 70 100,0 

 

      Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa responden yang paling banyak yaitu 

responden dengan pola asuh demokratis dan memiliki keberhasilan dalam toilet 

training yaitu sebanyak 35 responden (50%), sedangkan responden yang paling 

sedikit yaitu responden dengan pola asuh permisif dan memiliki keberhasilan 

dalam toilet training sebanyak 2 responden (2,9%).  

      Signifikansi hubungan pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet training 

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik analisis korelasi Chi-

Square. Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan nilai signifikan (p) adalah 

0,003 dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan nilai p < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh 

orang tua dengan keberhasilan toilet training pada anak prasekolah di TK 

Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pola Asuh Orang Tua di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 
 

      Dari data yang telah didapatkan dapat diketahui bahwa responden orang tua 

sebagian besar berumur 31-40 tahun, yaitu sebanyak 37 responden (52,9%). 

Menurut Supartini (2005) usia antara 17 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk 



laki-laki mempunyai alasan kuat dalam kaitannya dengan kesiapan menjadi orang 

tua. Walaupun demikian, rentang usia tertentu adalah baik untuk menjalankan 

pengasuhan. Apabila terlalu muda atau terlalu tua, mungkin  tidak dapat 

menjalankan peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan 

psikososial (Umami, 2011) 

      Berdasarkan tabel 2 pendidikan orang tua sebagian besar berpendidikan SMA 

yaitu 45 responden (64,3%). Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam 

perawatan anak akan mempengaruhi kesiapan dalam menjalankan peran orang tua 

dalam mengasuh anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryabudhi (2005) bahwa 

pendidikan dan persepsi berpengaruh pada sikap toilet training orang tua pada 

anak. Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih 

peduli terhadap masalah kesehatan dan perkembangan anak. Sikap yang baik 

tersebut akan dilaksanakan dalam bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya. 

Pola asuh orang tua menunjukan sejauh mana kemampuan orang tua untuk 

merawat anak dan memberikan asuhan yang mampu mengoptimalkan 

kemampuan anak meliputi perkembangan anak sesuai dengan usianya. 

      Sedangkan pekerjaan orang tua sebagian besar IRT yaitu 33 responden 

(47,1%). Pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga memberikan banyak kesempatan 

kepada ibu untuk belajar dari pengalaman orang lain dengan bertanya maupun 

pengamatan langsung kepada orang yang pernah melakukannya. Gilbert (2005) 

menyatakan bahwa pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami oleh 

seseorang, apabila seseorang pernah mengasuh anak sebelumnya, maka ia akan 

lebih mahir dalam mengasuh anak saat ini. Menurut Supartini (2005) pekerjaan 

mempengaruhi keberhasilan toilet training, karena tuntutan pekerjaan yang tinggi 

akan menyita waktu dan dapat menghambat pemenuhan kebutuhan untuk merawat 

dan mengasuh anaknya. Hal ini berkaitan dengan fleksibilitas dalam hal waktu 

yang orang tua miliki sehingga anak kurang mendapat perhatian dari orang tua. 

      Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden di TK Ngestirini 

menerapkan pola asuh demokratis yaitu sebanyak 62 responden (88,6%), pola 

asuh otoriter yaitu sebanyak 5 responden (7,1%), dan pola asuh permisif yaitu 

sabanyak 3 responden (4,3%). Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 

(Authoritative) akan menerima dan melibatkan anak sepenuhnya. Orang tua ini 

sangat memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan 

faktor kepentingan dan kebutuhan. Orang tua memberikan penjelasan atau alasan 

perlunya sesuatu hal dilakukan, apabila anak melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan anak diberi kesempatan untuk memberikan alasan mengapa ketentuan 

itu dilanggar sebelum anak menerima hukuman. 

       

Keberhasilan Toilet Training di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

      Mayoritas anak memperlihatkan kesiapan di usia antara 18 bulan dan 3 tahun, 

bergantung pada tingkat kesiapan anak (Warner dan Kelly, 2007). Usia 4-5 tahun 

adalah usia prasekolah, pada usia prasekolah perkembangan fisik lebih lambat dan 

relatif menetap. Sistem tubuh seharusnya sudah matang dan sudah terlatih 

(Supartini, 2005). Pada usia 4-5 tahun anak sudah bisa mengenali keinginan untuk 

buang air besar dan buang air kecil dan mampu menahannya serta mampu 



menyampaikan perasaan ini kepada orang tuanya karena kontrol volunter dari 

spingter ani dan urethra dicapai pada waktu anak dapat berjalan dan biasanya 

terjadi antara usia 18-24 bulan (Nursalam, 2005). 

      Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Fitricilia (2013) didapatkan 

bahwa sampai saat ini belum ada yang tahu persis mengapa seorang anak 

mengompol, meskipun telah dilakukan beberapa penelitian untuk mengetahui 

penyebab pasti anak mengompol. Salah satu penyebab adalah faktor genetik atau 

keturunan. Sebanyak 15% dari angka kejadian pada anak-anak yang mengalami 

enuresis berasal dari keluarga yang non enuresis, 40-44% pada anak dengan salah 

satu orang tua memiliki riwayat enuresis, dan 75-77% terjadi pada anak yang 

kedua orang tuanya memiliki riwayat enuresis. Faktor lainnya adalah gangguan 

pola tidur, stres yang berhubungan dengan lingkungan, gangguan urodinamik, 

infeksi saluran kemih, dan sekresi abnormal Antidiuretic Hormone (ADH). 

      Berdasarkan tabel 5 responden yang memiliki keberhasilan toilet training 

yaitu sebanyak 40 responden (57,1%) dan tidak berhasil dalam toilet training 

yaitu sebanyak 30 responden (42,9%). Menurut Azizah (2006) salah satu 

penyebab mengompol pada anak adalah karena orang tua mengabaikan masalah 

toilet training, jika anak tidak dilatih maka akibatnya anak akan kencing di 

sembarang tempat atau mengompol. 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Keberhasilan Toilet Training pada 

Anak Prasekolah di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

      Hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai signifikan p = 0,003 (p < 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet 

training pada anak prasekolah di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta. 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang menerapkan pola 

asuh demokratis memiliki keberhasilan toilet training sebesar 35 responden 

(50%), pola asuh otoriter 3 responden (4,3%), dan pola asuh permisif 2 responden 

(2,9%). Sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 27 

responden (38,6%), pola asuh otoriter 2 responden (2,9%) dan pola asuh permisif 

1 responden (1,4%) tidak berhasil dalam toilet training. 

      Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keberhasilan toilet training 

dapat dicapai apabila orang tua menerapkan pola asuh demokratis. Orang tua yang 

demokratis dalam pelatihan toilet training kemungkinan besar jauh dari tindakan 

kekerasan sehingga anak lebih siap untuk toilet training dan keberhasilan yang 

dicapai juga lebih maksimal. Orang tua yang permisif akan mendorong anak 

menjadi kurang percaya diri dalam pelatihan toilet training. Sedangkan pola asuh 

otoriter menyebabkan anak akan takut melakukan toilet training karena jika anak 

melakukan kesalahan maka orang tua akan memberikan hukuman. 



      Dalam penelitian ini pola asuh orang tua sangat berperan terutama ibu dalam 

keberhasilan toilet training. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Supartini (2005) 

yaitu peran orang tua khususnya ibu sangat dibutuhkan dalam toilet training. 

Keterlibatan ayah juga berperan dalam keberhasilan toilet training. Keterlibatan 

ayah lebih diartikan pada tercapainya keseimbangan antara kedua orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan anak. Menurut Ginoot (2005) sikap atau pola asuh orang tua 

yang memberikan hukuman akan sering menimbulkan perasaan yang tidak 

nyaman dan akan menyebabkan kegagalan toilet training. Sebaliknya ketika orang 

tua menerapkan pola asuh demokratis maka keberhasilan toilet training akan 

menimbulkan dampak baik dan membentuk anak menjadi disiplin dan mandiri. 

      Hal ini juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Zuraidah (2014) dalam 

penelitiannya yang berjudul Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kesiapan 

Psikologis Anak Dengan Keberhasilan Toilet Training pada Anak Usia 

Prasekolah di PAUD Ar-Risalah Kota Lubuklinggau Tahun 2014 yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan 

toilet training. 

SIMPULAN 
 

      Berdasarkan hasil penelitian tentang pola asuh orang tua dengan keberhasilan 

toilet training pada anak prasekolah di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta 

diambil kesimpulan sebagai berikut : pola asuh yang dominan adalah tipe 

demokratis yaitu sebanyak 62 responden (88,6%), keberhasilan toilet training di 

TK Ngestirini sebanyak 40 responden (57,1%). Ada hubungan yang signifikan 

antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet training pada anak 

prasekolah di TK Ngestirini Tempel Sleman Yogyakarta p = 0,003. 

 

SARAN 
 

      Orang tua hendaknya dapat menerapkan pola asuh demokratis yaitu orang tua 

memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor 

kepentingan dan kebutuhan, jangan terlalu mengontrol semua kegiatan anak. 

Orang tua juga sebaiknya membiasakan anak melakukan kegiatan ke kamar mandi 

seperti cuci muka saat bangun tidur dan cuci tangan sebelum dan sesudah BAK 

dan BAB. Orang tua diharapkan selalu memperhatikan tumbuh kembang anaknya 

dan melakukan pemeriksaan tumbuh kembang di fasilitas kesehatan agar 

memahami stimulasi apa yang tepat untuk diberikan kepada anak. 
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